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Pemkab Badungsiapkan
ggaran Rp s M

MANGUPURA, NusaBali
Pemerintah Kabunaten

Badung melalui Dinas pariwisata
menyiapkan anggaran Rp B mil-
iar untuk fasilitasi penumpang
yang_ terdampak p6nutupan
Banflara Nguiah fiii, at<iuat
erupsi Gunung Agung. Anggaran
mltlaran ini merupakan dana
taktis anggaran tak terduga.
Anggaranyang disiapkan ini bisa
akan lebih besar dan juga bisa
lebih kecil. '

Kepala Dinas Kabupaten
Badung, I Made Badra dikon-
firmasi, lumat {29/6) mengata-
kan, Pemkab naaune memberi-
kan perhatian t<truzus dengan
masalah penutupan bandara ini,
Keadaan seperti ini kata dia telah
dipersiapkanya jauh-iauh hari. ""Telah disiapkan Rp B miliir
dana tentantif untuk masalah
ini. Bisa bertambah dan bisa
berkurang. Seandainya lebih dari
sehari pemerintah sudah siap.
Berapapun besarnya anggaran

yang dibutuhkan pemerintah
slap menangg.ulanginya,', ung-
Kapnya.

Dikatakanya, untuk para pe-
numpang yang terdampak akibat
kondisi ini yang menginap di hotel
yaxg telah tergabung dengan
PHRI diberi gratis inap semalam.
Namun demikian dia mengatakan
kondisi ini akan terus dievaluasi
terkait perkembangan terkini,
. -Dia 

mengaku telah mendapat
informasi dari sejumlah travel
agent bahwa tamunya tetap be-
rangkat dengan menggunhkan
bus gratis. Center point untuk
petayanan. penumpang dengan
menggunakan bus gratis center
poinya di Bandara Ngurah Rai.
"Untuk yang menginap gratis
itu termasuk breakfast. Blla
secepatnya klarifikasi mengenai
navigasi bisa terbang maka akan
diutamakan dan dijamin terang-
kut semua. Untuk hotel yang bisa
ina.p gr_4tis adalah hotel "yang

sudah konfirmasi," pungkasnya.

Sementara itu, cancel keda-
tangan maupun keberangkatan
wlsatawan terjadi menyusul sem_
pat terjadinya penutupan Bandara
Ngurah Rai, Jumar (29 / 6).

Markefing Manager Inna Grand
Bali Beach Sanur Ni Ketut Ari
Sulistiari, mengakui imbas dari
erupsi Gunung Agung tersebut.
,_ Jvlenurutnya, pada Jumat
(2916) kemarin, ada seiumlah
tamu/wisatawa n yang semestinya
check out, karena terl.adi penuru-
pan bandara, tamu dalam group
tersebut menunda keberakatan
dan extend sehari sambil men-
unggu perkembangan. "Mereka
gltend sampai besok [Sabtu,
30/6J sambil melihat perkem-
Dangannya seperti apa," ujar Ari
JUllsuarl.

- _Pihak menajemen lanjut Ari
Sulistiari, sudah melakukan oer-
temuan dengan wisman tersebut.
fvleleka juga sempat diajak ke
bandara untuk melihat kondisi
di lapangan seperti apa. Sampai
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akhirnya memutuskan untuk
memperpanjang masa tinggal.

Dikatakan, mereka juga tidak
meminta kbmpensasi, karena
memahami kondisinya force ma-
jeure. "Dan secara kebetulan ka-
rena merupakan group, sementara
dibayar oleh yayasan yang men-
girim, karena mereka belum bisa
terbang," ungkapnya.

Bagaimana seandainya
perkembangan erupsi berlaniut,
sehingga wisman terpaksa mem-
perpanjang masa tinggal? Ari
Sulistiari menyatakan pihaknYa
pasti akan melakukan antisipasi. '

"Kami akan lihat perkembangan
dulu," ujarnya.

Selain tamu yang batal check
out, Ari Sulistiari juga mengakui
ada tamu yang batal datang
(check inl. Namun kebanyakan.
yang pemesan perseorangan
atau personel, terutama mereka
yang via online, "Kalau tamu
group, sampai saat ini belum
ada yang cancel. Semua masih

on," katanya sembari menyebut
sejauh ini, belum ada keluhan
dari wisatawan terkait penutu-
oan bandara.' 

Secara terpisah, Mangku
Suteja dari Bali Villa Asosiation,
juga mengiyakan. erupsi Gunung
Agung sudah bbrimbas langsung
terhadap kondisi pariwisata,
akibat penutupan bandara. "Yang
akan balik ke negaranya, maupun
yang akan datang hari ini (fumat
kemarin) menunda keberangka-
tan. Ada juga yang membatalkan
kedatangani' ujar Mangku Suteja
yang merupakan Penasehat Bali
Villa Asosiation.

Menurut Mangku Suteja,
kalangan industri sudah mel-
akukan upaya mqmbantu tamu.
Diantaranya dengan memberi
diskon 50 persen harga kamar.
Ada juga yang memberikan free
stay, untuk satu malam, "Semoga
tidak berlangsung lama, sehing-
ga perekonomian tak terganggu,"
ujarnya. fup,kl7



Su b Ua g,iit ri F{ ti tttl'r:, viur:;l [ii:rti
,ll l:
!i (l

,,ii,,,tii j f:ll'l

menembus RP 2,275 miliar. Nilai
kekayaan itu berupa aset lancar
sebesar Rp 190,99 milial aset tetap
Rp 1,91 miliat investasi jangka
pinjang Rp 154,95 miliar; dan aset
lainnyfsebesar Rp 33,63 miliar'

Nilai kekayaan itu terungkaP
dalam nota pengantar BuPati Bule-
leng Putu Agus Suradnyana atas
laporan pertanggungj awaban pelak'
sanaan APBD tahun 20t7,Yang
d i s ampaikan dalam rapat_parip,urna

birsih menjadi RP 2,275 miliar.
Artinya, kekayaan bersih Buleleng
naik sebesar RP 363,33 miliar'

"Peningkatan kekaYaan bersih
itu diperoleh dari surplus laporan
operasional sebesar Rp 200,52 milia4'
dan hasil koreksi kekaYaan, akibat
perqbahan kebiiakan akuntasi dan
korel<si pencatatan sebesar Rp L62,69
miliat'' sebut BuPati SuradnYana'

Dpffi'Bril;G's"niniisTol'ai c"- hitunEan ahggqlan (Silpal pada

dung Dewa' Ja'ian Veteran Singaraia. AP BD Tah un 2_0 l. 7, terh itung sebe-dungDewarl !"'sit{g"-;" f nn ranqlb17, teihitung sebe-

sar Rp 93,851 miliar. Besarnya
jumlah Silpa itu dianggap keber-
hasilan dalam menerapkan efisien-
si penggunaan anggaran. Dalam
nota pengatar, Bupati Buleleng,
Putu Agus Suradnyana menyebut,
Silpa sebesaf Rp 93,851 miliar
merupakan sisa kas pertanggal
31 Desember 20L7, yang terdiri
dari saldo kas daerah sebesar Rp
55,03 miliar; saldo kas bendahara
Rp 40,6 miliax, saldo kas BLU RSUD
Buleleng Rp 17,56 miliar; saldo kas
dana kapitasi jaminan kesehatan
nasional (JKN) sebesar Rp 18, 13
miliar; saldo kas bendahara peneri-
maan Rp 224,39 juta,dan saldo kas
lainnya yang diterima karena peny-
elenggaran pemerintah sebesar Rp
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Kekayaan B ul el e-n-g Te rcatat
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SINGAMfA, NusaBali
Pemkab Buleleng makin kaYa.

lika pada tahun 2016, iumlah'kekavaan 
tercatat sebesar Rp 1,912

miliir, maka tahun 2017 sudah

Seiatinya nilai aset Buleleng
tercaiat sebesar RP 2,29 milian na-
mun karena ada kewaiiban jangka
nendek vane dibavarkan sebesarpendek yang dibaYarkan sebesar
irp 15,a9 miliar,_maka tekaYaan

terungkap jumlah
Dalam nota Pengatar itu juga
'unskap iumlah sisa lebih Per-per-

2,84 miliar.
"lni karena kita berhasil lakukan

efesiensi dalam tender kegiatan.
Sehingga semua sisa tender itu
kembali ke kas daerah, sehingga
saldo kas daerah memang besar,"
terang Sekda Buleleng Dewa Ketut
Puspaka, usai rapat paripurna.

Dikatakan, jumlah. Silpa itu
akan dimanfaatkan kembali sesuai
peruntukannya yang disusun pada
APBD Perubahan 2018 nanti.lkrena
ada beberapa pos anggaran yang
menjadi Silp4 sudah memiliki fuklak
dan fukni dalam pemanfaatannya,
"Nah yang belum memiliki f ukni dan
f uklanya, nariti pemanfaatannya kita
bahas bersama dengan lembaga de-
wan," imbuh Sekda Puspaka.6 k19
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Bupati Eka
Sampaikan 4 Ranperda

di Rapat Paripurna
TABANAN, NusaBali

Bupati Tabanan Ni putu Eka
Wiryastuti menyampaikan em-
pat buah Rancangan peraturan
Daerah (Ranperda) kepada
DPRD Kabupaten Tabanan
untuk dibahas pada Rapat

. Paripurna ke-B Tahun 2018
di aula Sidang DPRD Tabanan,
Senin (25l6J.

Disampaikannya 4 Ran-
perda tersebut untuk menang-
gapi opini WTP fWajar Tanpa
PengecualianJ, yang meru-
pakan opini tertinggi atas audit
laporan keuangan oleh BpK RI
Perwakilan Provinsi Bali pada
28 Mei 2018.

Empat Ranperda tersebut
yakni Ranperda tentang per-
tanggungjawaba+rPe,laksanaa n
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun 2017,
Ranperda tentang Penyeleng-
garaan Kabupaten Layak Anak,
Ranperda tentang Penyeleng-
garaan Kearsipan, dan Ran-
perda tentang Perubahan atas
Peratuian Daerah Nomer 1
Tahun 2016 tentang Penataan
Toko Swalayan.

Dalam sidang yang dibuka
oleh Ketua DPRD Tabanan I
Ketut Suryadi didarnpingi para
Wakil DPRD Tabanan, Wakil
Bupati Taba4an I Komang
Gede Sanjaya dan Forkopinda
Tabanan serta seluruh OpD di
lingkungan Pemkab Tabanan,
Bupati Eka mengajak memper-
tahankan yang sudah didapat,
yakni opini WTP empat kali
berturut-turut. Dan selalu
melakukan pembenahan kare-
na masih banyak kelemahan
meskipun mendapatkan WTp.

"Mohon dipertahankan,
karena membuat lebih mudah
daripada merawat. Dan jangan
sampai opini WTP ini membuat
kita lupa diri, namun sebagai
bahan evaluasi untuk meniadi
yang lebih baik," tegasnya.

Bupati Eka juga menyam-
paikan gambaran umum re-

alisasi APBD Tabanan tahun
anggaran 2017. Pendapatan
daerah dianggarkan sebesar
R.p 1,91 triliun lebih, sampai
akhir tahun realisasinva sebe-
sar Rp 1,87 triliun.

Belanja daerah dan transfer
dianggarkan sebesar Rp 2,18
triliun lebih, realisasinya men-
capai sebesar Rp 1,86 triliun
lebih atau 85 persen. Realisasi
belanja tersebut terdiri dari
belanla operasi sebesar Rp 1,33
triliun lebih, belanja modal Rp
290 miliar lebih, belanja tak
terduga sebesar Rp 92,2 juta
dan transfer Rp 240 miliar lebih.

Penerimaan pembiayaan
sebesar Rp 148 miliar lebih
yang berasal dari Silpa tahun
anggaran 2016 sebesar Rp 65,2
miliar lebih, dan penerimaan
kembali dana bergulir sebesar
Rp 637 juta lebih. Sedang-
kan pengeluaran pembiayaan
sebesar Rp 10,4 miliar, untuk
penyertaan modal sebesar Rp
L0,2 miliar, pembayaran pokok
utang sebesar Rp 78 juta lebih,
dan pembentukan dana ber-
gulir sebesar Rp 150 iuta, se-
hingga besarnya pembiayaan
sejumlah Rp 55,4 miliar lebih.

Pemkab Tabanan memiliki
sisa lebih pembiayaan angga-
ran fSilpa) sebesar Rp 65,32
miliar lebih yang terdiri dari
saldo pada rekening kas dae-
rah sebesar Rp 41,84 miliar
lebih, kas di bendahara peneri-
maan Rp 100 juta lebih, kas di
bendahara f KN Rp 6,61 miliar
lebih, kas dana pendidikan Rp
251 juta lebih, kas dana BOS
Rp 2,96 miliar lebih dan saldo
kas pada rekening kas di BRSU
Tabanan selaku BLUD sebesar
Rp 13,54 miliar lebih, jelas
Bupati Eka.

Bupati Eka berharap keem-
pat ranperda yang diajukan
eksekutif rnendapat perhatian
dan dilakukan pembahasan
sesuai dengan prosedurdan me-
kanismeyang ada di DPRD. 6 d
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RPH SapidiTukadUnda
KurangTerawat

Kondisi RPH di Banjar Suka Duka
Kangin, Klungkung, Kamis (2116).

Kali Unda, Kelurahan SemaraPura

SEMAMPUM, NusaBali
Kondisi rumah Potong hewan

(RPHJ sapi di Banjar Suka Duka
kali Unda, Kelurahan SemaraPura
Kangin, Kecamatan/KabuPaten
Klu nlku ng mem prihatinkan- Selain
kondisi bangunannYa Yang kurang
terawat, aktivitas Pemotongan he-
wan di RPH ini sangat sedikit.

Dinas Pertanian Klungkung
vang membidangi masalah ini akan
hen'ekaii apakah RPH ini masih
lavak.-ditempatkan di sana' Pasalnya
R['H tersebut dibangun cukuP lama,
sementara kondisi sekarang tentu
sansatberbeda. Bahkandi depan RPH

iumlmerupakan akses menuiu obYek
wilsata Tukad Unda, Yang kian ramai
dikuniungi wisatawan.

Pa'ntauan NusaBali Kamis
(21 /6), areal RPH namPak kurang
ieriwlt, bahkan sebuah bangu-
nan Dada sisi selatan diiadikan
tempat menaruh material kaYu,
bambu dan tangga' KePala Dinas
Pertanian Klungkung Ida Bagus

. Gde Juanida saat dihubungi, tidak

menampik kondisi tersebut. Dia
mengakui, RPH ini kurang terawat
karena pekan terakhir ini jarang
ada aktivitas pemotongan hewan'
Di samping itu, tidak ada Petugas
khusus untuk itu. "Yang saYa tahu
rata-rata setiaP hari ada motong
ekor sapi. Kadang-kadang juga
belum tentu ada Yang motong
nada hari-hari tertentu' Untuk
i<ebersihan daging Potong masih
aman karena PembersihannYa
menggunakan air PDAM," katanYa.
Sementara itu, Pengawasannya
dengan mengambil samPel dag-
ing 

"sapi di Pasar Galiran rutin
setiao hari.

Pihaknya akan mengkaji ke4-
bali untuk Pengembangan RPH
ini atau akah dipindah, termasuk
melihat asPek kuantitas Pemoton-
ean. "Nanti saYa tugaskan kePala
bidangnya, apakah Perlu kaiian
seperti apa," katanYa' Bangunan
RPH di BaniarSuka Duka Kali Unda
sudah lama, pernah direhab tahun
2000, 6 wan
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